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Pemerintah Indonesia berupaya menjamin mutu pendidikan dan
menyesuaikan kompetensi sesuai perubahan dunia dengan membuat
kebijakan dan peraturan. Permendikbudristek no. 53 tahun 2023 tentang
penjaminan mutu pendidikan tinggi, merupakan salah satu peraturan yang
mengamanatkan program studi untuk memfasilitasi mahasiswa untuk belajar
di luar program studi. Selain itu pada peraturan tersebut program studi harus
menyusun CPL terintegrasi. Oleh karena itu kegiatan ini bertujuan untuk
penguatan implementasi Permendikbudristek no. 53 tahun 2023 pada
kurikulum di Universitas PGRI Silampari. Metode yang digunakan dalam
kegiatan ini mencakup paparan materi dan pendampingan. Hasil kegiatan tim
pengembang kurikulum program studi mampu menyusun CPL dan peta
kurkulum sesuai dengan Permendikbudristek no. 53 tahun 2023. Tim
pengembang kurikulum menyusun kegiatan di luar program studi sesuai
sembilan bentuk kegiatan belajar dengan harapan dapat memfasilitasi
kompetensi lulusan.

ABSTRACT

The Indonesian government seeks to guarantee the quality of education and
adapt competencies according to world changes by making policies and
regulations. Regulation of the Minister of Culture, Research and Technology
no. 53 of 2023 concerning quality assurance of higher education, is one of
the regulations that mandates study programs to facilitate students to study
outside the study program. Apart from that, in this regulation, study
programs must prepare an integrated Program Learning Outcome (PLO).
Therefore, this activity aims to strengthen the implementation of Regulation
of the Minister of Culture, Research and Technology no. 53 of 2023 in the
curriculum at PGRI Silampari University. The methods used in this activity
include material exposure and mentoring. The results of the activities of the
study program curriculum development team were able to prepare a PLO
and curriculum map in accordance with Regulation of the Minister of
Culture, Research and Technology no. 53 of 2023. The curriculum
development team arranges activities outside the study program according
to nine forms of learning activities in the hope of facilitating graduate
competency.
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PENDAHULUAN

Pada perguruan tinggi kurikulum menjadi dokumen yang mengatur proses pembelajaran.
Oleh karena itu kurikulum memiliki posisi strategis dalam proses pendidikan. Dokumen kurikulum
terdiri struktur mata kuliah, perangkat pembelajaran, evaluasi hasil belajar, referensi materi,
metode pembelajaran, dan metode penilaian yang digunakan (Lenggogeni et al., 2023). kurikulum
menjadi kunci penting dalam proses pendidikan, sehingga perlu dievaluasi secara berkala sesuai
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dengan perkembangan zaman, IPTEKS, kompetensi yang diperlukan masyarakat dan
pengguna lulusan (Suryaman, 2020).

Pemerintah Indonesia dari 2012 hingga 2023, berupaya melakukan penyesuaian kurikulum
melalui undang-undang hingga peraturan pemerintah. Salah satu peraturan pemerintah tersebut
yaitu Permendikbudristek no. 53 tahun 2023 tentang penjaminan mutu pendidikan tinggi. Pada
peraturan menteri tersebut kurikulum yang disusun program studi dimana capaian pembelajaran
lulusan disusun lebih sederhana. Selain itu kurikulum yang disusun dapat memfasilitasi mahasiswa
untuk belajar di luar program studi.

Kegiatan di luar program studi atau dengan istilah Merdeka Belajar Kampus Merdeka
(MBKM) merupakan kegiatan pembelajaran di luar program studi. Perguruan tinggi memberikan
hak belajar selama paling banyak 3 semester di luar program studi (Sinta et al., 2023;
Sopiansyah et al., 2022). Kebijakan MBKM mendorong proses pembelajaran di perguruan
tinggi semakin otonom, fleksibel (Ulum et al., 2023). MBKM menciptakan suasana belajar yang
bahagia tanpa dibebani dengan pencapaian skor atau nilai tertentu serta menciptakan lingkungan
pendidikan yang mendukung mahasiswa untuk berkreasi, berinovasi, dan berprestasi (Anggini
et al., 2023; Hasim, 2020).

Program MBKM bertujuan mendorong mahasiswa untuk meningkatkan kompetensi baik
hard skill maupun soft skill agar siap di dunia kerja (Fuadi, 2022). Melalui MBKM mahasiswa
dapat menguasai berbagai bidang ilmu pengetahuan sehingga siap bersaing dalam dunia global
(Simatupang & Yuhertiana, 2021; Zakaria et al., 2023). Beberapa kegiatan MBKM antara lain
kampus mengajar, studi independen/magang bersertifikat, proyek kemanusiaan dan pertukaran
pelajar (Bhakti et al., 2022; Halimah et al., 2024; Kurniasari et al., 2024; Pristiansyah et al., 2022).

Universitas PGRI Silampari (UNPARI) dalam upaya penjaminan mutu pendidikan yang
sejalan dengan undang-undang dan peraturan melakukan revitalisasi kurikulum sesuai
Permendikbudristek no. 53 tahun 2023. Oleh karena itu UNPARI memfasilitasi program studi
dalam upaya menyesuaikan dokumen kurikulum sehingga lulusan yang dihasilkan memiliki
kompetensi sesuai dengan perkembangan zaman dan pengguna lulusan. Kegiatan ini bertujuan
untuk penguatan implementasi Permendikbudristek no. 53 tahun 2023 pada kurikulum di
Universitas PGRI Silampari.

METODE PELAKSANAAN

Metode yang digunakan dalam kegiatan ini mencakup paparan materi dan pendampingan
(Hasibuan et al., 2024; Ikerismawati et al., 2023; Pahru et al., 2023). Pemateri menyampaikan
materi pada tabel 1. Pemateri juga memberikan pendampingan dalam penyusunan kurikulum.
Kegiatan ini berlangsung pada 5 hingga 6 Agustus 2024, di ruang Aula Handayani, UNPARI.
Kegiatan ini diikuti oleh Ketua Program Studi dan dosen di Lingkungan UNPARI berjumlah 48
orang.

Tabel 1. Materi Penguatan Implementasi Permendikbudristek No. 53 tahun 2023 pada
Kurikulum di Universitas PGRI Silampari

No Materi

1 Permendikbudristek no. 53 tahun 2023

5 Penyusunan kurikulum berorientasi OBE dan Berbasis
KKNI serta SN DIKTI

3 Intergrasi MBKM dalam kurikulum
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan penguatan implementasi Permendikbudristek nomor 53 tahun 2023 pada
kurikulum melibatkan tim pengembangan kurikulum program studi di lingkungan UNPARI.
Kegiatan diawali dengan sosialiasi Permendikbudristek no. 53 tahun 2023. Pemateri
memfokuskan ayat dan pasal terkait pengembangan kurikulum seperti CPL mencakup a)
penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi, kecakapan/keterampilan spesifik dan aplikasinya
untuk 1 (satu) atau sekumpulan bidang keilmuan tertentu, b) kecakapan umum yang dibutuhkan
sebagai dasar untuk penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi serta bidang kerja yang relevan;
c) pengetahuan dan keterampilan yang dibutuhkan untuk dunia kerja dan/atau melanjutkan studi
pada jenjang yang lebih tinggi ataupun untuk mendapatkan sertifikat profesi; dan d). kemampuan
intelektual untuk berpikir secara mandiri dan kritis sebagai pembelajar sepanjang hayat. Selain itu
pemateri menyampaikan lama studi tidak melebihi 2 (dua) kali masa tempuh kurikulum serta
jumlah sks pada semester satu dan dua maksimal 20 sks.

Gambar 1. Paparan Materi dan Pendampimgan

Materi kedua penyusunan kurikulum berorientasi OBE dan berbasis KKNI serta SN DIKTI.
Pemateri menyampaikan bahwa tim pengembang kurikulum di program studi perlu mengevaluasi
kurikulum secara utuh mulai dari masukan dari asosiasi dan stake holder, sehingga kompetensi
yang dimiliki mahasiswa lewat perkuliahan sesuai dengan kebutuhan dunia kerja dan
perkembangan zaman. Hal ini sejalan dari pernyataan Suparyati & Habsya (2024) kurikulum
diharapkan sesuai tuntutan kompetensi dunia usaha dan dunia industri. Lulusan perlu diberikan
atribut dan keterampilan sesuai era revolusi industri 4.0, seperti kemampuan beradaptasi, pola pikir
kewirausahaan yang kritis dan inovatif, akuntabilitas (Bhattacharyya, 2018).

Tabel 2. Capaian Pembelajaran Lulusan Hasil Rumusan Tim Pengembang Kurikulum Program
Studi
Capaian Pembelajaran Lulusan

Contoh 1

Menguasai strategi pembelajaran inovatif yang berorientasi kecakapan personal, social dan
akademik (life skill) pada pembelajaran fisika.

Contoh 2

Menguasai teknologi informasi dan komunikasi dalam pembelajaran biologi

Contoh 3

Menguasai konsep dan prinsip komunikasi penyuluh berbasis teknologi informasi

Pada materi kedua ini pemateri menyampaikan perlu adanya revitalisasi kurikulum untuk
menyesuaikan Permendikbudristek no. 53 tahun 2023, meliputi penyusunan CPL dan struktur
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kurikulum. Berdasarkan panduan penyusunan kurikulum pendidikan tinggi CPL tidak seperti pada
Permendikbud No. 3 Tahun 2020, dimana rumusan CPL meliputi aspek pengetahuan, sikap,
keterampilan umum dan khusus. Tim pengembang kurikulum dapat menyusun CPL terintegrasi.
Rumusan CPL Rumusan CPL disarankan untuk memuat kemampuan yang diperlukan dalam era
industri 4.0 menuju masyarakat 5.0 dan keterampilan abad 21 di antaranya kemampuan tentang
literasi data, literasi teknologi, literasi manusia, keterampilan abad 21 (4C) (Kusumawardani et al.,
2024). Beberapa CPL (Tabel 2) dan peta kurikulum (Gambar 2) yang disusun oleh tim kurikulum
program studi.

Pada materi ketiga, pemateri menyampaikan intergrasi MBKM dalam kurikulum. Pemateri
menyampaikan tujuan adanya MBKM dan bentuk-bentuk pembelajaran di luar program studi.
Konsep MBKM vyang digagas oleh kementerian merupakan usaha untuk mewujudkan
kemerdekaan dalam berpikir sehingga untuk mewujudkan manusia yang berdaya saing; Artinya,
manusia sehat, cerdas, adaptif, kreatif, inovatif, terampil, bermartabat, produktif, dan berkarakter
sesuai dengan nilai-nilai Pancasila (Asril et al., 2023; Meke et al., 2021).
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Gambar 2. Peta Kurikulum yang Disusun Tim Pengembang Kurikulum Program Studi

Program studi dapat memfasilitasi kegiatan MBKM setelah mahasiswa memperoleh
kompotensi utama program studi. Pemateri menyarankan kompetensi utama disusun pada
semester 1-5, sehingga saat melakukan kegiatan MBKM mahasiswa masih memiliki kompetensi
utama program studi. Adapun kegiatan bentuk kegiatan pembelajaran yang dapat diambil oleh
mahasiswa yaitu pertukaran pelajar, magang/praktek kerja, asistensi mengajar di satuan
pendidikan, penelitian/riset, proyek kemanusiaan, kegiatan wirausaha, studi/proyek independen,
KKN tematik dan bela negara (Marwiji et al., 2023; Mutagin, 2024)

KESIMPULAN DAN SARAN

Penguatan implementasi penguatan implementasi Permendikbudristek no. 53 tahun 2023 pada
kurikulum dilakukan untuk menjamin mutu di Universitas PGRI Silampari. Tim pengembang
kurikulum program studi menyusun CPL dan struktur kurikulum sesuai dengan
Permendikbudristek. Selain itu tim pengembang kurikulum program studi menyusun bentuk-
bentuk integrasi MBKM pada kurikulum. Disarankan dalam penyusunan kurikulum, program
studi dapat berdiskusi dengan penguna lulusan atau pemangku kepentingan agar mata kuliah yang
disusun mencapat kompetensi dan keterampilan sesuai dunia kerja.
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